ABSTRAK

Eva Diah Ardiani, 12102183108, Tradisi Pasang Bundel Perkawinan Dalam
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Besole Kecamatan Besuki
Kabupaten Tulungagung), Jurusan Hukum Keluarga Islam, Universitas
Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2021, (UIN SATU),
Pembimbing: Bapak Dr. Ahmad Musonnif, M.H.1.

Kata Kunci: Tradisi Pasang Bundel, Perkawinan, Hukum Islam, ‘Urf.

Penelitian ini dilatar belakangi fenomena tradisi pasang bundel perkawinan,
tradisi pasang bundel perkawinan ialah, sebuah tradisi yang pelaksanaanya
dilakukan sebelum acara pernikahan dimulai, dimana tradisi pasang bundel
perkawinan ini masih dilaksanakan oleh masyarakat di Desa Besole Kecamatan
Besuki Kabupaten Tulungagung.

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Pelaksanaan
Tradisi Pasang Bundel Perkawinan di Desa Besole Kecamatan Besuki Kabupaten
Tulungagung?, 2) Bagaimana Analisis Hukum Islam Terhadap Tradisi Pasang
Bundel Perkawinan di Desa Besole Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung?.

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dan jenis
penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan untuk teknis analisa data
menggunakan reduksi data, paparan data, pengecekkan kebenaran data dan
penarikan kesimpulan data.

Hasil penelitian: 1) pelaksanaan tradisi pasang bundel perkawinan,
mayoritas masyarakat masih menjalankannya hingga saat ini, pasang artinya
memasang cokbakal (sesajen) dan bundel artinya selamatan adalah upacara
memanjatkan doa puji syukur kepada Allah SWT). Jadi tradisi pasang bundel
perkawinan ialah tradisi yang dilaksanakan sebelum melangsungkan acara
pernikahan, melaksanakan selamatan terlebih dahulu dengan cokbakal (sesajen)
sebagai alat pelantaran doa yang ditujukan kepada Allah SWT. Tujuan dari tradisi
pasang bundel perkawinan ini agar acara pernikahan yang akan dilangsungkan
berjalan dengan lancar, dan mengirimkan doa kepada leluhur yang sudah meninggal
terlebih dahulu, yang sudah berjasa mendirikan desa Besole Kecamatan Besuki
Kabupaten Tulungagung. 2)Dianalisis dari hukum Islam tradisi pasang bundel
perkawinan termasuk dalam ‘Urf Shahih sebab dalam pelaksanaan tradisi pasang
bundel perkawinan tidak bertentangan dengan Syari’at Agama Islam, tidak
menghalalkan yang haram maupun sebaliknya dan tidak ada unsur membuang-
buang makanan (tabdzir).
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This research is motivated by the phenomenon of the marriage bundle pair
tradition, the marriage bundle pair tradition is, a tradition whose implementation is
carried out before the wedding ceremony begins, where the marriage bundle pair
tradition is still carried out by the community in Besole Village, Besuki District,
Tulungagung Regency. In practice, traditional leaders make cokbakal (offerings)
made of banana leaves as a container, cokbakal (offerings) containing seven kinds
of flowers, free-range chicken eggs, coins, rectangular glass tied with rawe (a type
of white thread), incense and water. tape or badek (fermented white glutinous rice).
Cokbakal (offerings) are placed in the yard, in every corner of the house, in the
kitchen and in the bathroom. The goal is safety,

The problem formulations in this study are: 1) How is the Implementation
of the Marriage Bundle Tradition in Besole Village, Besuki District, Tulungagung
Regency?, 2) How is the Review of Islamic Law on the Marriage Bundle Pair
Tradition in Besole Village, Besuki District, Tulungagung Regency?.

The research method used is a qualitative method and the type of field
research. Data collection techniques used through interviews, observation and
documentation. As for the technical data analysis using data reduction, data
exposure, checking the validity of the data and data conclusioan.

The results of the study: 1) the implementation of the marriage bundle
tradition, the majority of people still carry it out today, pairs means putting up
cokbakal (offerings) and bundle means salvation is a ceremony of praying
thanksgiving to Allah SWT). So the tradition of pairs of marriage bundles is a
tradition that is carried out before holding a wedding ceremony, carrying out
salvation first with cokbakal (offerings) as a means of praying addressed to Allah
SWT. The purpose of this marriage bundle tradition is to make the wedding
ceremony run smoothly, and to send prayers to the departed ancestors, who have
contributed to the founding of Besole village, Besuki sub-district, Tulungagung
district. 2) Analyzed from Islamic law, the tradition of pairs of marriage bundles is
included in 'Urf Sahih because in the implementation of the tradition of pairs of
marriage bundles it does not conflict with Islamic Shari'ah, does not justify what is
haram or vice versa and there is no element of wasting food (tabdzir).
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